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SUMMARY 

 
Yasqi Aththobarani. Evaluation of the Fermentation Silage Quality Powder 

Grated Palm Oil Fronds and Rice Bran Supplemented Vitamin B Complex 2% and 

Minerals Mix 2% by In Vitro (Supervised by Armina Fariani) 
 

This research was to determine the fermentation quality of palm frond powder 

and rice bran which are supplemented with 2% vitamin B complex and 2% mineral 

mix infusion in vitro . This research was conducted from August to September 2022 

at the Animal Feed Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted using 

the Complete Equipment Design (CRD) method consisting of 3 treatments and 3 

replications including silage of palm fronds and rice bran powder as (P0), silage of 

palm fronds and rice bran powder supplemented with 2% vitamin B complex (P1) 

, silage of palm frond powder and rice bran supplemented with 2% mineral mix 

(P2). Parameters observed were pH , Volatille Fatty Acid (VFA) and NH 3 which 

were analyzed using SPSS software and Duncan's test. The results of this study 

indicate that silage of palm frond powder supplemented with 2% vitamin B 

complex and 2% mineral mix could increase the total VFA concentration from P0 

(8.40 mM) to P1 (23.38 mM) while in the concentration values of pH and NH 3 

was not significantly different. 

Keywords: In Vitro, Mineral Mix, Palm Oil Fronds, VFA, Vitamin B Kompleks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

Yasqi Aththobarani. Evaluasi Kualitas Silase Serbuk Pelepah Sawit dan Dedak 

Padi yang Disuplementasi Vitamin B Kompleks dan Mineral Mix Secara In Vitro 

(Dibimbing Oleh Armina Fariani) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fermentasi dari serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% dan 

mineral mix 2 % secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

sampai dengan September 2022  di  Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Rancangan Alat Lengkap  (RAL) terdiri dari 3 

perlakuan dan 3 ulangan meliputi silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi 

sebagai (P0), silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi yang di suplementasi 

vitamin B kompleks 2%  (P1), silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi yang 

disuplementasi mineral mix 2% (P2). Parameter yang diamati yaitu pH, Volatille 

Fatty Acid (VFA) dan NH3 yang dianalisis dengan soffware SPSS dan Uji Duncan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa silase serbuk pelepah sawit yang 

disuplementasi vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 2% dapat meningkatkan 

kosentrasi VFA total dari P0 (8,40 mM) menjadi  P1 (23,38 mM) sedangkan dalam 

nilai kosentrasi pH dan NH3 tidak berbeda nyata.  

  

Kata kunci : In Vitro, Mineral Mix, Pelepah Sawit, VFA, Vitamin B Kompleks.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Limbah dari perkebunan kelapa sawit yang masih jarang dimanfaatkan adalah 

pelepah kelapa sawit. Limbah kelapa sawit banyak tersedia dan dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan alternatif untuk ternak ruminansia. Selain itu juga limbah dari 

perkebunan sawit merupakan biomas yang sangat potensial sebagai sumber serat 

kasar untuk pakan ternak serta memiliki kandungan hemiselulosa dan selulosa yang 

tinggi. Namun, karena kandungan ligninnya yang tinggi, pelepah sawit harus 

diproses dengan membuang kulitnya dan memarut pelepah menjadi bubuk. Hasil 

studi literatur yang dilakukan oleh Rusli et al. (2021) melaporkan bahwa pelepah 

sawit dapat diberikan kepada ternak ruminansia karena memiliki kandungan serat 

yang tinggi yaitu 70% dan 22% karbohidrat terlarut. 

Serbuk pelepah sawit yang dihasilkan selanjutnya diharapkan dapat 

mengurangi nilai kandungan lignin tersebut. Meskipun demikian, kualitas serbuk 

pelepah sawit harus dijaga dengan teknologi silase karena serbuk pelepah sawit 

memiliki kelemahan yaitu mudah rusak.Yasin et al. (2013) melaporkan bahwa 

kandungan gula yang terdapat pada pelepah kelapa sawit cukup tinggi serta tingkat 

kecernaan bahan kering pelepah sawit hanya mencapai 45%, maka dibutuhkan 

teknologi pengolahan dengan penambahan bahan pakan sumber energi bagi ternak 

berupa dedak padi. 

Dedak padi berkandungan gizi yang tinggi, mudah didapat, dan harganya 

terjangkau. Dengan demikian dedak padi digunakan sebagai pakan ternak. Namun 

disamping itu dedak padi memiliki nilai kandungan nutrisi yang rendah dan harus 

diproses ulang menggunakan teknologi fermentasi. Mikroorganisme digunakan 

dalam teknologi fermentasi yang merupakan sebuah teknik pemrosesan pakan 

secara biologis untuk meningkatkan nilai gizi bahan pakan yang berkualitas rendah. 

Dedak padi ditambahkan ke dalam serbuk pelepah kelapa sawit sebagai sumber 

karbohidrat ternak yang mudah larut dan dapat dengan cepat digunakan sebagai 

nutrisi untuk meningkatkan pertumbuhan Bakteri Asam Laktat (BAL).
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Kandungan protein dapat meningkat dari 4,72% menjadi 6,55% ketika sumber 

karbohidrat berupa dedak padi ditambahkan pada fermentasi pelepah kelapa sawit 

(Astuti et al., 2017). Selain itu, menurut Andriawan, T. et al. (2014), serat kasar 

dengan persentase 25,81% telah memenuhi standar kebutuhan SK yang dibutuhkan 

oleh sapi perah secara umum, dan bahan pakan dengan persentase SK ≥ 18% 

dikelompokkan sebagai sumber serat. 

Vitamin dalam vitamin B kompleks adalah vitamin yang larut dalam air. Hasil 

fermentasi dapat ditingkatkan dengan melengkapi mikroorganisme dengan vitamin 

B kompleks (Christiane et al. 2020). penambahan 1%-3% vitamin B kompleks 

dengan harapan dapat bekerja sebagai kofaktor untuk enzim metabolisme sehingga 

meningkatkan kemampuan tubuh ternak untuk menyerap dan menggunakan nutrisi. 

Selain bertindak sebagai kofaktor untuk enzim metabolisme, vitamin B kompleks 

sangat penting untuk mempercepat pertumbuhan mikrobia. Ketersediaan protein 

mikroba pada ternak ruminansia dipengaruhi oleh mikrobia. 

Vitamin B Kompleks dan Mineral Mix dalam pakan memiliki kinerja yang 

berfungsi pada berbagai proses metabolisme asam amino dan karbohidrat sebagai 

prekursor. Vitamin B1 (tiamin), B2 (riboflavin), B3 (niasin), B5 (asam pantotenat), 

B6 (piridoksin), B7 (biotin), B9 (asam folat), dan B12 (kobalamin), semuanya 

terkandung dalam vitamin B kompleks. Setiap vitamin memiliki profil 

farmakodinamik yang berbeda, tetapi secara keseluruhan, vitamin-vitamin tersebut 

sangat penting sebagai bahan prekursor untuk metabolisme asam amino dan 

karbohidrat, pertumbuhan normal, transmisi impuls saraf, reproduksi sel, dan 

menjadi kofaktor enzimatik pada berbagai reaksi sintesis. Vitamin B-kompleks 

ditemukan di banyak jaringan tubuh yang berbeda, termasuk otak, jantung, usus, 

paru-paru, limpa, dan otot serta terutama di hepar dimana vitamin B-kompleks 

sebagian besar disimpan. 

Mineral mix yang berperan sebagai zat homogen guna memperbaiki nutrisi 

ternak serta meningkatkan nutrisi ternak ruminansia. Pada proses fisiologi nutrisi 

ternak, mineral berfungsi penting terhadap kesehatan, reproduksi, pertumbuhan dan 

sistem hormonal. Sehingga kombinasi dari keduanya dapat meningkatkan 

konsentrasi NH3 dan VFA (Volatillle Fatty Acid). Penambahan senyawa organik 

dan anorganik pada suplementasi mineral mix dalam ransum memicu sejumlah 
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hormon dan enzim yang terkait dengan metabolisme dan reproduksi ternak. 

Ransum yang disuplementasi memiliki hasil kecernaan yang semakin tinggi. Ketika 

ternak diberi suplementasi mineral mix, mineral akan diserap oleh tubuh ternak dan 

menyebabkan peningkatan konsumsi energi, terutama ketika mineral digunakan 

sebagai aktivator enzim pencernaan melalui hidrolisis dan penyerapan. Karbiksi 

peptidase merupakan salah satu enzim pencernaan yang dapat diaktivasi. 

Nilai kualitas fermentasi (pH, VFA, dan NH3) pada silase serbuk pelepah 

kelapa sawit dapat ditingkatkan dengan menambahkan vitamin B kompleks dan 

mineral mix. Hasil penelitian Aulia (2022) sebelumnya menunjukkan bahwa 

penambahan 1% vitamin B kompleks dapat meningkatkan nilai konsentrasi VFA 

total, dan hasil uji konsentrasi NH3 tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata. 

Berdasarkan penelitian di atas maka perlu dilakukan penelitian terkait silase 

serbuk pelepah sawit dengan penambahan dedak padi sebagai sumber protein, 

vitamin B kompleks 2% sebagai kofaktor enzim dan mineral mix  2% sebagai 

probiotik pada ternak serta pengaruh dalam proses kecernaan secara in vitro.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas fermentasi in 

vitro dedak padi dan serbuk pelepah kelapa sawit yang disuplementasi dengan 2% 

vitamin B kompleks dan 2% mineral mix. 

 

 1.3. Hipotesa Penelitian 

Penambahan serbuk pelepah kelapa sawit dan dedak padi yang mengandung 

2% vitamin B kompleks dan 2% mineral mix diduga dapat meningkatkan proses 

fermentasi pakan secara in vitro. 
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